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Alat tangkap pukat cumi merupakan salah satu alat tangkap yang banyak digunakan 
nelayan di kabupaten Pangkep dengan hasil tangkapan utama adalah cumi-cumi 
(loligo sp). Analisis usaha unit penangkapan pukat cumi bertujuan untuk mengetahui 
keuntungan dan kelayakan unit usaha pukat cumi ditinjau dari aspek finansial. 
Penelitian ini dilakukan di Perairan Selat Makassar Kabupaten Pangkep pada bulan 
Mei sampai Juli 2013 dengan metode pengambilan data melalui observasi dan 
wawancara.  Data dibagi dalam data primer dan data sekunder dan dianalisis 
dengan menggunakan analisis usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa unit 
penangkapan pukat cumi membutuhkan modal investasi berkisar Rp. 28.000.000 – 
Rp. 46.000.000, keuntungan Rp. 24.098.300 – Rp. 43.137.300. Berdasarkan analisis 
kelayakan usaha pada pukat cumi diperoleh nilai B/C ratio adalah >1,0 dengan 
kisaran 1.43-1.68, sehingga usaha penangkapan dapat dilanjutkan atau 
dikembangkan. 
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ABSTRACT 
Pukat Cumi are a widely used for fishing in Pangkep regency which has main target 
of squid (Loligo sp). The business analysis of Pukat Cumi fishing is aiming to 
describe the benefit and the feasibility of pukat cumi that is saw from financial aspect. 
This research was conducted in the waters of Makassar Street of Pangkep regency 
from May to July 2013 with the data taking method is trough observation and 
interview. In this research is found that pukat cumi needs IDR28.000.000 of financial 
capital, profit IDR24.098.300. Base on financial analysis on pukat cumi fishing gear 
founds B/C ratio of >1,0 with range on 1.43-1.68, sehingga usaha penangkapan 
dapat dilanjutkan atau dikembangkan. 
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